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LAMPIRAN 1 

 

HASIL DETERMINASI TANAMAN NANAS                                        

(Ananas comosus (L) Merr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi tanaman nanas (Ananas comosus (L) Merr) 
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LAMPIRAN 2 

 

TANAMAN NANAS (Ananas comosus (L) Merr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Tanaman nanas (Ananas comosus (L) Merr) 
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LAMPIRAN 3 

 

ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.3 Alur penelitian 

Pengambilan Sampel 

Determinasi Sampel 

Pembuatan Simplisia 

Ekstraksi 

Pemeriksaan Karakteristik  

Simplisia : 
- Penetapan Kadar Air 

- Penetapan Kadar Abu Total 

- Pemeriksaan Kadar Abu Larut 

Air 

- Pemeriksaan Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 

- Penetapan Susut Pengeringan 

- Pemeriksaan Kadar Sari Larut 

Etanol 

- Pemeriksaan Kadar Sari Larut 

Air 

 

Penapisan Fitokimia Simplisia 

dan Ekstrak : 
- Identifikasi Alkaloid 

- Identifikasi Flavonoid 

- Identifikasi Triterpenoid-Steroid 

- Identifikasi Saponin 

- Identifikasi Tanin 

 

Validasi Metode Analisis : 
 

Pengujian Daya Antioksidan : 

 

 

Analisis Data 

- Linieritas 

- Presisi 

(Harga konsentrasi rata-rata, SD, 

RSD, Ketelitian alat) 

- Akurasi (Persentase Recovery) 

- Batas Deteksi 

 

- Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

- Vitamin C 

- Kombinasi (Ekstrak Etanol Kulit 

Buah Nanas dan Vitamin C) 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMBUATAN SIMPLISIA  

KULIT BUAH NANAS 

 

 

 

 

- Dipisahkan dari daging buah 

- Sortasi basah 

- Pencucian 

- Penirisan 

- Pengecilan ukuran 

- Pengeringan 

- Sortasi kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Pembuatan simplisia kulit buah nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buah Nanas 

Simplisia Kulit     

Buah Nanas 

Dikemas dan disimpan dalam 

wadah kaca yang tertutup rapat 

serta terlindung dari cahaya 
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LAMPIRAN 5 

 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL                                                            

KULIT BUAH NANAS 

 

 

  

 

 

- Dimaserasi dengan pelarut 

etanol 96 %, diganti setiap 

1x24 jam selama 3 hari 

sampai warna yang dihasilkan 

tidak pekat 

- Disaring 
 

 

- Dipekatkan dengan rotary 
evaporator pada suhu 40-500C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Pembuatan ekstrak etanol kulit buah nanas                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Kulit     

Buah Nanas 

Maserat 

Ekstrak Etanol Kulit     

Buah Nanas 

Dikemas dan disimpan dalam 

wadah kaca yang tertutup rapat 

serta terlindung dari cahaya 
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LAMPIRAN 6 

 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA KULIT                    

BUAH NANAS (Ananas comosus (L) Merr) 

 

  

Tabel 5.4 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Kulit Buah Nanas              

(Ananas comosus (L) Merr) 

 

No. Pemeriksaan Hasil 

1 Penetapan Kadar Air 5,99% v/b 

2 Penetapan Kadar Abu Total 3,77% b/b 

3 Pemeriksaan Kadar Abu Larut Air 1,93% b/b 

4 Pemeriksaan Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,97% b/b 

5 Penetapan Susut Pengeringan 12% b/b 

6 Pemeriksaan Kadar Sari Larut Etanol 30,62% b/b 

7 Pemeriksaan Kadar Sari Larut Air 33,67% b/b 
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LAMPIRAN 7 

 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL     

KULIT BUAH NANAS (Ananas comosus (L) Merr) 

 

Tabel 5.5  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Kulit Buah Nanas 

(Ananas comosus (L) Merr) 

 

Kandungan 

kimia 

Hasil 

skrining 
Gambar Hasil Penapisan 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

+ 

 

 

 

Triterpenoid 

 

 

 

+ 

 

 

 

Steroid 

 

 

- 

 

 

 

Saponin 

 

 

+ 

 

 

 

Tanin 

 

 

+ 

 

 

Keterangan :  + = Terdeteksi 

   -  = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.6  

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

(Ananas comosus (L) Merr) 

 

Kandungan 

kimia 

Hasil 

skrining 
Gambar Hasil Penapisan 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

+ 

   

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

+ 

 

 

 

Triterpenoid 

 

 

 

+ 

 

 

 

Steroid 

 

 

+ 

 

 

 

Saponin 

 

 

+ 

 

 

 

Tanin 

 

 

- 

 

 

 

Keterangan :  + = Terdeteksi 

   -  = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 8 

 

PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH                                                                     

 

 
  

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Pembuatan larutan stok DPPH  
 

 

 

 

 

Serbuk DPPH 

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunakan 

wadah botol timbang berwarna gelap  

 

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga 100 mL kemudian dikocok  

Dimasukkan ke dalam botol berwarna gelap 

dan di lapisi dengan alluminium foil 
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LAMPIRAN 9 

 

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG                                        

MAKSIMUM DPPH 

 

 

 
 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 

                                     

 
 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium 

foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan DPPH 1000 ppm 

sebanyak 2 mL + 2 mL etanol PA 

konsentrasi 25 ppm 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 nm 

Diperoleh panjang gelombang maksimum 

DPPH dengan melihat absorban terbesar  
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LAMPIRAN 10 

 

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG                                        

MAKSIMUM DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Hasil penentuan panjang gelombang maksimum DPPH                                       
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LAMPIRAN 11 

 

PEMBUATAN LARUTAN STOK                                                        

VITAMIN C  

 

 

 
 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Pembuatan larutan stok vitamin C 

                                                      

 

 

 

 

Serbuk vitamin C 

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan 

wadah botol timbang berwarna gelap  

 

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga 100 mL kemudian dikocok  

Dimasukkan ke dalam botol berwarna gelap 

dan di lapisi dengan alluminium foil 
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LAMPIRAN 12 

 

PENGENCERAN LARUTAN STOK                                                   

VITAMIN C  
 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Pengenceran larutan stok vitamin C 

                                               

 

 

Diencerkan menjadi konsentrasi 2 ppm, 

4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm 

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm 

diambil sebanyak 0,02 mL (2 ppm); 0,04 mL 

(4 ppm); 0,06 mL (6 ppm); 0,08 mL (8 ppm); 

0,1 mL (10 ppm); 1,2 mL (12 ppm) 

Larutan stok vitamin C 1000 ppm 

Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL sesuai 

dengan masing-masing konsentrasi dan ditepatkan 

volumenya hingga 10 mL kemudian dikocok 

Dimasukkan ke dalam vial 

berwarna gelap 
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LAMPIRAN 13 

 

VALIDASI METODE ANALISIS 

(UJI LINIERITAS VITAMIN C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

       

 

 

 

Gambar 5.11 Validasi metode analisis (uji linieritas vitamin C) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan vitamin C sebanyak 2 mL (masing-masing konsentrasi) + 

2 mL DPPH (untuk masing-masing konsentrasi vitamin C) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan vitamin C konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm 
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LAMPIRAN 14 

 

HASIL UJI LINIERITAS VITAMIN C 

 

 

 

Tabel 5.7  

Hasil Uji Linieritas Vitamin C 
 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persamaan Regresi Linier 

2 0,323 
R2 = 0,9909 

4 0,292 

6 0,234 
a = 0,3686 

8 0,183 

10 0,157 
b = -0,0217 

12 0,110 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Kurva hasil uji linieritas vitamin C (hubungan antara 

                                konsentrasi dan absorban) 
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LAMPIRAN 15 

 

VALIDASI METODE ANALISIS 

(UJI PRESISI VITAMIN C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Validasi metode analisis (uji presisi vitamin C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan vitamin C sebanyak 2 mL (masing-masing replikasi) + 2 

mL DPPH (untuk masing-masing replikasi vitamin C) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan vitamin C konsentrasi 6 ppm (6 replikasi) 
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LAMPIRAN 16 

 

HASIL UJI PRESISI VITAMIN C 

 

 

 

Tabel 5.8  

Hasil Uji Presisi Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) Absorban A (y) X X2 

6 0,237 49,57 6,06 36,68 

6 0,233 50,43 6,24 38,95 

6 0,236 49,79 6,10 37,24 

6 0,235 50,00 6,15 37,81 

6 0,238 49,36 6,01 36,13 

6 0,236 49,79 6,10 37,24 

Jumlah 1,415 298,94 36,66 224,05 

N                                   : 6 
 

Konsentrasi rata-rata : 6,11 ppm 
 

SD                                 : 0,01 
 

% RSD                         : 0,11 % 
 

Ketelitian alat              : 99,99 % 
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LAMPIRAN 17 

 

VALIDASI METODE ANALISIS 

(UJI AKURASI TAHAP I VITAMIN C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 Validasi metode analisis (uji akurasi tahap I vitamin C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan vitamin C sebanyak 1 mL (pada 

masing-masing konsentrasi dan replikasi) + 2 mL 

DPPH (untuk masing-masing replikasi vitamin C) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan vitamin C konsentrasi 2 ppm 

(3 replikasi) dan 4 ppm (3 replikasi) 
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LAMPIRAN 18 

 

HASIL UJI AKURASI TAHAP I VITAMIN C 

 

 

 

Tabel 5.9  

Hasil Uji Akurasi Tahap I Vitamin C 

Sampel 

(Replikasi) 

Penambahan 

Baku (ppm) 

Persentase

Inhibisi 

Konsentrasi 

Total Sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Persentase 

Recovery 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

49,79 % 

49,36 % 

49,57 % 

6,10 

6,01 

6,06 

4 

4 

4 

105,15 %  

100,55 % 

102,85 % 

Rata – rata     102,85 % 
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LAMPIRAN 19 

 

VALIDASI METODE ANALISIS 

(UJI AKURASI TAHAP II VITAMIN C) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.15 Validasi metode analisis (uji akurasi tahap II vitamin C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan vitamin C sebanyak 1 mL (pada masing-masing konsentrasi 

dan replikasi) + 2 mL DPPH (untuk masing-masing replikasi vitamin C) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada λ 517 nm 

Larutan vitamin C konsentrasi 4,8 ppm; 6 ppm dan 7,2 ppm (3 replikasi) 
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LAMPIRAN 20 

 

HASIL UJI AKURASI TAHAP II VITAMIN C 

 

 

 

 

Tabel 5.10  

Hasil Uji Akurasi Tahap II Vitamin C 

Pengujian Akurasi 80 % (dari konsentrasi 6 ppm) 

Konsentrasi (ppm) Absorban C (ppm) Persentase Inhibisi  Persentase Recovery 

4,8 0,264 4,81 43,83 % 100,29 % 

4,8 0,265 4,77 43,62 % 99,33 % 

4,8 0,263 4,86 44,04 % 101,25 % 

Rata-rata 43,83 % 100,29 % 
     

Pengujian Akurasi 100 % (dari konsentrasi 6 ppm) 

Konsentrasi (ppm) Absorban C (ppm) Persentase Inhibisi  Persentase Recovery  

6 0,237 6,06 49,57 % 100,94 % 

6 0,235 6,15 50,00 % 102,48 % 

6 0,234 6,19 50,21 % 103,25 % 

Rata-rata 49,93 % 102,22 % 

     
Pengujian Akurasi 120 % (dari konsentrasi 6 ppm) 

Konsentrasi (ppm) Absorban C (ppm) Persentase Inhibisi  Persentase Recovery  

7,2 0,211 7,25 55,11 % 100,74 % 

7,2 0,213 7,16 54,68 % 99,46 % 

7,2 0,211 7,25 55,11 % 100,74 % 

Rata-rata 54,96 % 100,31 % 
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LAMPIRAN 21 

 

VALIDASI METODE ANALISIS 

(UJI BATAS DETEKSI VITAMIN C) 
 

 

Tabel 5.11 

 Hasil Uji Batas Deteksi Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 
yi ŷ (yi - ŷ) (yi - ŷ)2 

2 31,28 30,82 0,46 0,21 

4 37,87 40,07 -2,19 4,82 

6 50,21 49,31 0,90 0,81 

8 61,06 58,56 2,51 6,28 

10 66,60 67,81 -1,21 1,46 

12 76,60 77,05 -0,46 0,21 

Jumlah 13,78 

∑ (yi - ŷ )2  =  13,78 

S 
𝒚

𝒙⁄          =  1,86 

Y BD            =  27,14 

X                =  1,20 ppm 

 

 Keterangan : 

 yi  = nilai persentase inhibisi pada panjang gelombang maksimum 

 ŷ   = nilai persentase inhibisi yang diperoleh dari rumus regresi linier 
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LAMPIRAN 22 

 

PEMBUATAN LARUTAN STOK EKSTRAK ETANOL                       

KULIT BUAH NANAS 

 

 

 

 

 
 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16 Pembuatan larutan stok ekstrak etanol kulit buah nanas 

 
 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit 

buah nanas 

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan 

wadah botol timbang berwarna gelap  

 

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga 100 mL kemudian dikocok  

Dimasukkan ke dalam botol berwarna gelap 

dan di lapisi dengan alluminium foil 
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LAMPIRAN 23 

 

PENGENCERAN LARUTAN STOK EKSTRAK                                

ETANOL KULIT BUAH NANAS  
 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.17 Pengenceran larutan stok ekstrak etanol kulit buah nanas  
 

 

Diencerkan menjadi konsentrasi 50 ppm, 

100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, 

300 ppm 

Dari larutan stok ekstrak etanol kulit buah nanas 

1000 ppm diambil sebanyak 0,5 mL (50 ppm); 1 

mL (100 ppm); 1,5 mL (150 ppm); 2 mL (200 

ppm); 2,5 mL (250 ppm); 3 mL (300 ppm) 

Larutan stok ekstrak etanol 

kulit buah nanas 

  

Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL sesuai 

dengan masing-masing konsentrasi dan ditepatkan 

volumenya hingga 10 mL kemudian dikocok 

Dimasukkan ke dalam vial 

berwarna gelap 
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LAMPIRAN 24 

 

PENGUJIAN DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK                              

ETANOL KULIT BUAH NANAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.18 Pengujian daya antioksidan ekstrak etanol kulit buah nanas 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan ekstrak etanol kulit buah nanas 

sebanyak 2 mL (masing-masing konsentrasi) + 

2 mL DPPH (untuk masing-masing konsentrasi 

ekstrak etanol kulit buah nanas) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan ekstrak etanol kulit buah nanas 

konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 

200 ppm, 250 ppm, 300 ppm 
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LAMPIRAN 25 

 

PENGUJIAN DAYA ANTIOKSIDAN                                                 

VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.19 Pengujian daya antioksidan vitamin C 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

Dipipet larutan vitamin C sebanyak 2 mL 

(masing-masing konsentrasi) + 2 mL DPPH 

(untuk masing-masing konsentrasi vitamin C) 

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan vitamin C konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 

6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm 
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LAMPIRAN 26 

 

PENGUJIAN DAYA ANTIOKSIDAN KOMBINASI 

(EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH NANAS DAN VITAMIN C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.20 Pengujian daya antioksidan kombinasi (ekstrak etanol kulit 

   buah nanas dan vitamin C) 

 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian di lapisi dengan alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

Dipipet sebanyak 1 mL pada masing-masing 

larutan + 2 mL DPPH  

Di ukur dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm 

Larutan ekstrak etanol kulit buah nanas konsentrasi 

300 ppm dan vitamin C konsentrasi 12 ppm 
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LAMPIRAN 27 

HASIL UJI DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK                                 

ETANOL KULIT BUAH NANAS 
 

Tabel 5.12  

Hasil Uji Daya Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persentase Inhibisi  IC 50 

50 0,316 32,77 % 

146,75 ppm 

100 0,281 40,21 % 

150 0,234 50,21 % 

200 0,176 62,55 % 

250 0,153 67,45 % 

300 0,105 77,66 % 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.21 Kurva hasil uji daya antioksidan ekstrak etanol kulit buah 

          nanas (hubungan antara konsentrasi dan absorban) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22 Kurva hasil uji daya antioksidan ekstrak etanol kulit buah 

                       nanas (hubungan antara konsentrasi dan persentase inhibisi) 
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LAMPIRAN 28 

HASIL UJI DAYA ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

 

Tabel 5.13  

Hasil Uji Daya Antioksidan Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persentase Inhibisi  IC 50 

2 0,323 31,28 % 

6,15 ppm 

4 0,292 37,87 % 

6 0,234 50,21 % 

8 0,183 61,06 % 

10 0,157 66,60 % 

12 0,110 76,60 % 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.23 Kurva hasil uji daya antioksidan vitamin C (hubungan antara 

                         konsentrasi dan absorban) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.24 Kurva hasil uji daya antioksidan vitamin C (hubungan antara 

                         konsentrasi dan persentase inhibisi) 
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LAMPIRAN 29 

HASIL UJI DAYA ANTIOKSIDAN KOMBINASI 

(EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH NANAS DAN VITAMIN C) 

 

Tabel 5.14 

 Hasil Uji Daya Antioksidan Kombinasi 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persentase Inhibisi  Keterangan 

300 + 12 0,101 78,51 % Sinergis 

 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persentase Inhibisi  IC 50 

50 0,316 32,77 % 

146,75 ppm 

100 0,281 40,21 % 

150 0,234 50,21 % 

200 0,176 62,55 %  

250 0,153 67,45 % 

300 0,105 77,66 % 

 

Konsentrasi (ppm) Absorban Persentase Inhibisi  IC 50 

2 0,323 31,28 % 

6,15 ppm 

4 0,292 37,87 % 

6 0,234 50,21 % 

8 0,183 61,06 % 

10 0,157 66,60 % 

12 0,110 76,60 % 
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LAMPIRAN 30 

 

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN 

(Pengenceran Larutan Stok Vitamin C) 

 

C1.V1  =  C2.V2 

 

Diketahui :  

C1 = 1000 ppm C2 = 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm 8 ppm, 10 ppm 12 ppm  

V1 = ? V2 = 10 ml 

a) 2 ppm                   b) 4 ppm 

1000 ppm . ml = 2 ppm . 10 ml                  1000 ppm . ml = 4 ppm . 10 ml 

          1000 . x = 20                      1000 . x =  40 

              x =  
20

1000
         x =   

40

1000
 

              x = 0,02 ml          x =  0,04 ml 

 

c) 6 ppm                   d)  8 ppm 

1000 ppm . ml = 6 ppm . 10 ml                    1000 ppm . ml = 8 ppm . 10 ml 

   1000 . x = 60        1000 . x  = 80 

  x =  
 60

1000
           x =   

80

1000
 

     x =   0,06 ml                               x =   0,08 ml 

 

e) 10 ppm                   f)  12 ppm 

1000 ppm . ml = 10 ppm . 10 ml                    1000 ppm . ml = 12 ppm . 10 ml 

   1000 . x = 100        1000 . x  = 120 

  x =  
 100

1000
           x =   

120

1000
 

     x =   0,1 ml                               x =   0,12 ml 
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LAMPIRAN 31 

 

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN 

 (Pengenceran Larutan Stok Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas) 

 

C1.V1  =  C2.V2 

Diketahui :  

C1 = 1000 ppm C2 = 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm 200 ppm, 250 ppm 300 ppm  

V1 = ? V2 = 10 ml 

a) 50 ppm                 b) 100 ppm 

1000 ppm . ml = 50 ppm . 10 ml                 1000 ppm . ml = 100 ppm . 10 ml 

          1000 . x = 500          1000 . x =  1000 

              x =  
500

1000
        x =   

1000

1000
 

              x = 0,5 ml         x =  1 ml 

 

c) 150 ppm                 d) 200 ppm 

1000 ppm . ml = 150 ppm . 10 ml                  1000 ppm . ml = 200 ppm . 10 ml 

   1000 . x = 1500      1000 . x  = 2000 

  x =  
 1500

1000
         x =   

2000

1000
 

     x =   1,5 ml                             x =   2 ml 

 

e) 250 ppm                 f) 300 ppm 

1000 ppm . ml = 250 ppm . 10 ml                  1000 ppm . ml = 300 ppm . 10 ml 

   1000 . x = 2500      1000 . x  = 3000 

  x =  
 2500

1000
         x =   

3000

1000
 

     x =   2,5 ml                             x =   3 ml 
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LAMPIRAN 32 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

          

 

 

Gambar 5.25 Dokumentasi penelitian : (a) Sampel kulit buah nanas ; 

(b) Simplisia kulit buah nanas ; (c) Proses maserasi kulit buah 

Nanas ; (d) Maserat kulit buah nanas ; (e) Proses pemekatan 

maserat kulit buah nanas ; (f) Ekstrak cair kulit buah nanas ; 

(g) Ekstrak kental kulit buah nanas   
 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) (f) 

(g) 
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 LAMPIRAN 32 

  (LANJUTAN) 

 

 
      

 

 

 

 

 

   

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

  

 

           

           

           

     

     

 

Gambar 5.25 (lanjutan) :  (h) Larutan stok DPPH ; (i) Larutan stok ekstrak 

 etanol kulit buah nanas ; (j) Larutan stok vitamin 

 C ; (k) Spektrofotometer UV-Vis ; (l) Inkubasi 

 DPPH ; (m) Pengenceran vitamin C (Linieritas) ; 

 (n) Inkubasi vitamin C (Linieritas)   

         

(k) 

(h) (j) (i) 

(l) 

(m) (n) 
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LAMPIRAN 32 

      (LANJUTAN) 

 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

       

           

           

           

           

           

           

           

           

            

 

 

 

Gambar 5.25 (lanjutan) : (o) Pengenceran vitamin C (presisi) ; (p) Inkubasi 

 vitamin C (presisi) ; (q) Pengenceran vitamin C 

 (akurasi I) ; (r) Inkubasi vitamin C (akurasi I) ; 

 (s) Pengenceran vitamin C (akurasi II) ;  

 (t) Inkubasi vitamin C (akurasi II)  

      

(o) (p) 

(q) (r) 

(s) (t) 
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 LAMPIRAN 32   

       (LANJUTAN) 

 

 

 

 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.25 (lanjutan) : (u) Pengenceran ekstrak etanol kulit buah nanas ; 

 (p) Inkubasi ekstrak etanol kulit buah nanas ; 

 (w) Pengenceran vitamin C ; (x) Inkubasi vitamin 

 C ; (y) Pengenceran ekstrak etanol kulit buah 

 nanas dan vitamin C ; (z) Inkubasi sampelkombinasi 

(u) (v) 

(w) (x) 

(y) (z) 


